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Grafik 26: Perilaku Generasi Muda untuk Memenuhi Undangan Upa-
cara Perkawinan Adat di Lingkungan Bukan Kerabat.
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Dari grafik di atas ditunjukkan bahwa dari 400 responden,
sebanyak 292 orang (73%) berkeinginan untuk memenuhi undangan
upacara perkawinan adat di lingkungan bukan kerabat. Selanjutnya 45
orang (11,25%) seringkali memenuhi undangan, 33 orang (8,25%) tidak
pemah, 26 orang (6,25%) selalu dan hanya 4 orang (1,25%) yang tidak
memberi jawaban. Di sini masih terlihat bahwa generasi muda Kota
Padang hanya kadang-kadang saja ingin memenuhi undangan upacara
perkawinan adat di lingkungan bukan kerabat. Hal ini mungkin karena
mereka terlebih dahulu melihat sejaun mana hubungan keakraban
mereka dengan orang yang melaksanakan pesta. Apabila di antara
mereka terjalin hubungan persahabatan yang sangat akrab, diusahakan
sebisa mungkin untuk hadir pada pesta perkawinan. Selanjutnya, ajakan
orang tua mereka juga ikut mempengaruhi kehadiran mereka dalam
upacara perkawinan teman sejawat atau pergaulan orang tua mereka.
Namun semuanya itu dipengaruhi oleh kedekatan hubungan di antara
mereka.
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Grafik 27: Perilaku Generasi Muda Mendapat Tugas Khusus dalam
Upacara Perkawinan di Lingkungan Kerabat
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Dari Grafik di atas tergambar bahwa dari 400 responden,
sebanyak 209 orang (52,25%) generasi muda tidak pernah mendapat
tugas khusus dalam upacara perkawinan di lingkungan kerabat.
Selanjutnya 182 orang (45,5%) pernah, dan hanya 9 (2,25%) yang tidak
memberi jawaban.

Besamya peran serta orang tua dalam suatu upacara perkawinan
adat di lingkungan kerabat, secara otomatis mengurangi peran generasi
muda untuk mendapat tugas khusus. Umumnya generasi muda yang
wantia mendapat tugas khusus sebagai “pagar ayu” atau penerima tamu.
Sedangkan yang laki-laki sangat berperan dalam mendekorasi/ menata
semua peralatan dan periengkapan menjelang berakhimya upacara
perkawinan.
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Grafik 28: Perilaku Generasi Muda Mengenakan Pakaian Waktu
Menghadiri Upacara Perkawinan Adat Daerah Asal
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Dari grafik di atas terlihat bahwa dari 400 responden, sebanyak
345 orang (86,25%) mengatakan berpakaian sopan waktu menghadiri
upacara perkawinan adat daerah asal. Selanjutnya, 30 orang (7,5%)
berpakaian bebas, 21 orang (5,25%) berpakaian daerah dan hanya 4
orang (1%) menjawab ragu-ragu.

Peran serta generasi muda yang tidak begitu prinsipil dalam satu
upacara perkawinan adat mempengaruhi jenis pakaian yang mereka
kenakan ketika menghadiri upacara perkawinan adat. Menurut mereka,
dengan berpakaian sopan dan tidak “berlebihan” sudah cukup baik. Hal
ini juga berkaitan erat dengan tugas yang mereka emban selama
menghadiri upacara perkawinan. Apabila seorang wanita yang mendapat
tugas khusus sebagai “pagar Ayu" dia akan mengenakan pakaian
daerah.

Di samping menggunakan kuesioner, informasi juga dijaring
melalui wawancara dengan seorang siswa seperti yang tergambar di
bawah ini.
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Mila adalah pelajar kelas || SMA Adabiah dilahirkan 17 tahun
yang lalu di Kota Padang, beragama Islam dan Sekarang tinggal di
pinggir Kota Padang. Kedua orang tuanya juga beragama Islam.
Ayahnya lulusan sarjana sedangkan ibunya tamatan Sekolah Menengah
Atas. Kedua orang tuanya bekerja di salah satu instansi pemerintah di
Kota Padang ini. Ayah dan ibu Mila bersuku bangsa Minangkabau.

Mila percaya bahwa upacara perkawinan adat daerah asalnya
akan mendukung perkembangan kebudayaan Nasional karena di dalam
upacara perkawinan adat itu sendiri terkandung nilai gotong royong yang
umumnya dimiliki oleh orang Minangkabau. Selanjutnya orang Minang
juga memiliki rasa kekeluargaan yang kuat.

Saya merasa ragu apakah upacara perkawinan adat daerah asal
saya akan hilang karena kebudayaan luar (asing) begitu pesat masuk ke
daerah perkotaan sampai ke pedesaan sementara kita sendiri tidak
mengertimemahami kebudayaan daerah kita. Kebudayaan daerah
Minangkabau bisa saja hilang karena kita, khususnya generasi muda
tidak tahu lagi dengan kebudayaan asli mereka, ungkap Mila.

Mila tidak setuju apabila upacara perkawinan adat diubah sesuai
dengan perkembangan zaman. Kalau diubah ke arah yang lebih maju
boleh saja ... tidak diarahkan kepada kemunduran. Selanjutnya dikatakan
Mila bahwa perkembangan zaman pada akhimya akan merusak
kebudayaan daerah Minangkabau. Menurut Mila, makanan adat sama
sekali tidak perlu diubah karena hanya sekali-sekali dinikmati dalam
upacara adat saja. Keharusan mengatar makanan berupa nasi kuning
yang disajikan dalam satu tempat khusus rumah mertua perempuan
menurut Mila “mubazir’ apalagi setelah itu simertua diharuskan mengisi
tempat nasi kuning yang sudah kosong tadi dengan uang ... kalau punya
uang mungkin tidak masalah tapi bagaiamana kalau lagi tidak punya.

Pada saat upacara perkawinan adat, baik itu di lingkungan
kerabat maupun bukan, Mila kadang-kadang menghadirinya itupun kalau
hubungannya dengan orang yang sedang mengadakan pesta perkawinan
sangat dekat. Bagaimanapun kalau tempat tinggal orang yang
mengadakan pesta cukup jauh untuk ditempuh oleh Mila, dia tidak akan
menghadirinya.

Mila juga permah mendapat tugas khusus dalam upacara
perkawinan, itupun satu kali saat anak pamannya menikah. Mila waktu
itu bertugas sebagai pagar ayu. Pada saat itu pakaian yang dikenakan
Mila adalah pakaian daerah. Lain halnya kalau Mila hanya sebagai tamu
undangan, maka cukup mengenakan pakaian yang sopan. Dalam
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upacara perkawinan adat, ada juga muda-mudi yang mengenakan jeans,
sebenamya tidak boleh tapi asalkan sopan itu tidak masalah.

Erik Fabio, adalah pelajar kelas | SMU 10 Padang beragama
Islam yang dilahirkan 16 tahun yang lalu. Erik sudah 7 tahun tinggal di
Kota padang. Kedua orang tuanya beragama Islam dan sama-sama
lulusan Sekolah Menengah Umum. Ayahnya seorang wiraswasta dan
ibunya seorang ibu rumah tangga, keduanya bersuku bangsa
Minangkabau.

Erik sangat setuju sekali kalau upacara perkawinan adat sangat
mendukung perkembangan kebudayaan nasional karena akar dari
kebudayaan nasional adalah kebudayaan daerah sendiri yang pada
akhimya membentuk kebudayaan nasional. Menurut Erik dalam upacara
perkawinan adat itu terdapat nilai-nilai agama, nilai sosial dan nilai
budaya kecuali politik.

Upacara perkawinan adat menurut Erik perlu dilestarikan
sehingga orang lain tahu bahwa yang seperti itulah kebudayaan
Minangkabau. Yang perlu dilestarikan adalah kebudayaan daerah bukan
kebudayaan asing. Kalau yang diserap kebudayaan asing itu sama saja
menyingkirkan kebudayaan daerah kita sendiri.

Erik tidak sependapat kalau upacara perkawinan adat harus
diubah sesuai dengan perkembangan zaman, kalaupun diubah harus ke
arah yang lebih baik. Sebenamya kata Erik, upacara perkawinan yang
dilaksanakan di daerah pedesaan (di kampung) yang periu diubah.
Seperti mengarak pengantin mengitari sebuah kampung terlalu banyak
membuang waktu, padahal itu tidak terlalu penting. Kecuali dalam hal
pakaian adat, jenis makanan dan cara makan tidak perlu diubah karena
semuanya itu menunjukkan ciri-cii khas kebudayaan daerah.
Kebudayaan asing yang sangat cepat mempengaruhi kebudayaan
daerah adalah dalam hal pakaian.

Untuk menghadiri upacara perkawinan adat baik itu dilingkungan
kerabat atau bukan, sangat tergantung dengan kedekatan hubungannya
dengan orang yang berpesta dan kalau diajak oleh orang tua. Selain itu,
faktor jarak sangat mempengaruhi kehadirannya. Erik belum pernah
mendapat tugas khusus dalam satu upacara perkawinan adat. Pakaian
yang digunakannya ketika menghadiri pesta perkawinan harus sopan dan
Erik tidak setuju sekali apabila melihat muda-mudi mengenakan jeans
ketika menghadiri upacara perkawinan.



BAB V
ANALISA DAN KESIMPULAN

Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi yang didukung
oleh semakin baiknya sarana transportasi di daerah perkotaan seperti di
Kota Padang menimbulkan minat generasi muda untuk memanfaatkan
media massa.

Informasi yang diperoleh oleh generasi muda di Kota Padang
baik itu dari televisi, media cetak dan radio bukan hanya berasal dari
dalam negeri melainkan juga dari manca negara.

Generasi muda di Kota Padang temyata cenderung lebih
menyenangi program/berita yang berhubungan dengan musik. Khusus
pada media cetak seperti surat kabar, mereka lebih berminat membaca
berita-berita kriminal yang sekarang ini semakin berkembang di kota-
kota besar. "

Minat generasi muda yang serba ingin tahu seringkali tidak
diimbangi oleh sikap melakukan “filter” terhadap budaya asing yang
dapat merusak kepribadian mereka sebagai bangsa Indonesia.

Pada masa transisi menuju kedewasaannya, generasi muda
dihadapkan kepada dua pilihan yang kadang-kadang saling bertolak
belakang. Di satu sisi mereka diharuskan mempunyai pola tingkah laku
sesuai dengan apa yang berlaku di daerah perkotaan. Di lain pihak
generasi muda juga dituntut untuk tidak meninggalkan tradisi/budaya
daerah dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta pengaruh budaya asing.
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Gejala seperti ini apabila tidak dicermati akan menimbulkan
konflik dalam diri generasi muda dalam menentukan sikap dan perilaku
mereka terhadap lingkungan sosial dan budayanya.

Perkembangan kepribadian generasi muda cenderung cepat
menerima hal-hal baru di luar lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini di
satu sisi akan memperkaya wawasan pengetahuannya. Namun dalam
kenyataan, tidak semua hal-hal baru tersebut dapat memperkokoh jatidiri
sebagai bangsa Indonesia.

Adakalanya, perkembangan teknologi pada bidang tertentu
seringkali merusak sendi-sendi pada hubungan sosial yang sudah lama
terjalin dengan baik.

Relasi sosial atas dasar kekeluargaan dan gotong royong pada
masyarakat perkotaan semakin menipis.

Televisi bagi generasi muda di kota Padang merupakan media
elektronik yang paling diminati. Acara yang menyatakan budaya
tradisional seperti upacara perkawinan adat ataupun program lainnya
hampir seluruhnya diperoleh dari menonton televisii Hal ini
dimungkinkan karena televisi dapat dinikmati secara Audio-Visual.

Walaupun generasi muda di kota Padang setiap hari membaca
surat kabar tetapi lebih tertarik dengan berita-berita kriminal sebaliknya
radio jarang sekali dimanfaatkan untuk menambah wawasan budaya
tradisional Minangkabau. Radio lebih sering digunakan khusus untuk
mendengar musik.

Gambaran mengenai minat generasi muda di kota Padang
terhadap suatu program / rubrik, frekuensi pemakaian dan jenis media
massa yang paling diminati akan menunjukkan sejauh mana
Pengetahuan, Sikap, Kepercayaan dan Prilaku mereka terhadap upacara
perkawinan adat Minangkabau.

Minimnya pengetahuan generasi muda di kota Padang tentang
upacara perkawinan adat temyata sangat dipengaruhi oleh pesatnya
perkembangan berbagai media komunikasi khususnya televisi. Program
(acara) yang disajikan lewat televisi dengan berita-berita aktual dan
dikemas secara aktif temyata telah mendapat tempat di hati generasi
muda di Kota Padang.

Terbatasnya pengetahuan tentang upacara perkawinan adat juga
karena mata pelajaran menyangkut budaya daerah setempat (upacara
perkawinan adat) hanya diberikan pada tingkat Sekolah Menengah
Pertama saja. Hal ini jelas tidak menguntungkan bagi generasi muda
yang sangat berminat mengetahui budaya daerah asalnya.
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Kecuali dalam hal kepercayaan, maka sikap dan perilaku
generasi muda di Kota Padang cenderung sudah meninggalkan budaya
tradisional dalam upacara perkawinan adat. Hal ini sebenamya bukan
karena mereka sengaja tetapi disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan
terhadap upacara perkawinan adat.

Kepercayaan generasi muda di Kota Padang terhadap upacara
perkawinan adat Minangkabau temyata masih sangat besar. Mereka
pada dasamya percaya bahwa upacara pekawinan adat dapat
mendukung perkembangan kebudayaan nasional. Mereka juga
umumnya percaya bahwa upacara perkawinan adat Minangkabau tidak
akan hilang karena pesatnya perkembangan pembangunan di daerah
perkotaan.

Perubahan kebudayaan daerah (upacara perkawinan adat) yang
disesuaikan dengan tuntutan perkembangan zaman dalam hal tertentu
dianggap baik. Ada pun perubahan yang dimaksud atas dasar
pertimbangan ekonomi dan pemanfaatan waktu.

Kuatnya kepercayaan terhadap upacara perkawinan adat
ditunjukkan dengan sikap untuk kelak melakukan pernikahan secara
upacara tradisional.
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Lampiran

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

KANTOR WILAYAH PROPINSI SUMATERA BARAT
Jin. Jenderal Sudirman No. 52 Padang Telp. 31513-25812

DAFTAR PERTANYAAN
GENERASI MUDA DAN BUDAYA TRADISIONAL

PENGANTAR

Daftar pertanyaan ini dirancang untuk mengetahui, Sikap,
Pengetahuan, Kepercayaan, dan Perilaku Siswa-Siswa Sekolah
Menengah Tingkat Atas terhadap budaya Tradisional yang difokuskan
pada upacara perkawinan adat Minangkabau.
Isilah |dentitas anda !

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Jenis Kelamin R e R AT
2. Usia S R s e AT
3. Agama Siswa RS A A TR B i AT
4, Tempat tingQal SiSWaA SEKMANG & .cccommevinsmssmmusnssnnssmugonssvsssmmmiose
5. Lama tinggal di tempat sekarang ...............................................
6. Agama Ayah/ Wali e
7. Agama lbu R ————
8. Pendidikan Terakhir Ayah/Wali © .............ccoooiiiiiiiiiiciiiiiiieiiieeeines
9. Pendidikan Terakhir Ibu T —
10. Tempat tinggal Ayah/Wali U T PP TPR P
11. Tempat tinggal 1bu s i s SR S B R S
12. Pekerjaan Ayah/Wali e S ST S S R
13. Pekerjaan Ibu D oo s T S s SRR o5
14. Suku Bangsa Ayah/Wali ) s Sl R AT
15. Suku Bangsa |bu Y enmmsss sy s s S RIS S



Lingkari salah satu pilihan jawaban yang tersedia !

B. PENGETAHUAN

1.

Apakah anda mengetahui istilah upacara perkawinan adat di
daerah asal anda ?
0. Tidak tahu (langsung ke pertanyaan No. 3 1. Tahu

Jika tahu, sebutkan istilah upacara perkawinan adat di daerah
asal anda :

Apakah anda mengetahui perhitungan waktu (tradisional) yang
paling baik untuk melaksanakan upacara perkawinan adat di
daerah asal anda ?

0. Tidak tahu (langsung ke pertanyaan No. 5 1. Tahu

Bila tahu, darimana anda mengetahui perhitungan waktu
(tradisional) upacara perkawinan adat di daerah asal anda ?

0. Kakek/nenek 1. Orangtua 2. Kerabat 3. Guru
4. Teman 5. Buku 6. lain-lain

Kapan waktu yang paling baik untuk melaksanakan upacara
perkawinan adat di daerah asal anda ? terangkan :

Apakah anda mengetahui nama perangkat pakaian (termasuk
perhiasan) pengantin pria yang digunakan dalam upacara
perkawinan adat di daerah asal anda ?

0. Tidak tahu (langsung ke pertanyaan no. 8) 1. Tahu

Jika tahu, sebutkan :

. Apakah anda mengetahui, nama perangkat pakaian (termasuk

perhiasan) pengantin wanita yang digunakan dalam upacara
perkawinan adat di daerah asal anda ?
0. Tidak tahu (langsung ke pertanyaan no. 10) 1. Tahu



10.

11.

12.

Jika tahu, sebutkan :

Berapa macam pakaian penganten dalam upacara perkawinan
adat di daerah asal anda ?

0. Tidak tahu (langsung ke pertanyaan No. 12)

1. Tahu 1 - 3 pakaian

2. Tahu 4 - 6 pakaian

3. Tahu semua

Jika tahu, sebutkan :

Berapa jenis perlengkapan upacara perkawinan adat di daerah
asal anda ?

0. Tidak tahu (langsung ke pertanyaan no. 14) 1. Tahu 1-3 alat
2. Tahu 4-6 ~ 3. Tahu semua

13. Jika tahu, sebutkan :

14. Apakah anda mengetahui proses pelaksanaan upacara
perkawinan adat di daerah asal anda ?
0. Tidak tahu (langsung ke pertanyaan C) 1. Tahu

15. Jika tahu, sebutkan :

C. SIKAP

16. Apakah anggota keluarga anda diwajibkan memakai pakaian
adat pada waktu upacara perkawinan adat di lingkungan kerabat
anda ?
0. tidak waijib 1. Waijib

17. Apakah anda pemah menghadiri upacara perkawinan adat

daerah asal anda ?
0. Tidak pemah 1. Kadang-kadang 2. Sering 3. Selalu



18.
19.
20.
21.
2

23.

Apakah anda pemah menyaksikan upacara perkawinan adat
daerah asal anda di Televisi ?
0. Tidak permnah 1. Kadang-kadang 2. Sering 3. Selalu

Apakah anda pemah mendengar upacara perkawinan adat
daerah asal anda di Radio ?
0. Tidak pemah 1. Kadang-kadang 2. Sering 3. Selalu

Apakah anda pemah membaca tentang upacara perkawinan adat
daerah asal anda melalui media cetak ?
0. Tidak ingin 1. Kadang-kadang 2. Sering 3. Selalu

Apakah anda ingin menikah dengan upacara perkawinan adat
daerah asal anda ?
0. Tidak pernah 1. Ragu-ragu 2. Ingin 3. Sangat ingin

Menurut anda, apakah upacara perkawinan adat daerah asal
anda periu dilestarikan ?
0. Tidak periu 1. Ragu-ragu 2. Perlu 3. Sangat periu

Upacara perkawinan adat perlu diubah sesuai dengan tuntutan
zaman
0. Tidak periu 1. Ragu-ragu 2. Perlu 3. Sangat periu

. KEPERCAYAAN (KEYAKINAN)

24,

25.

26.

Upacara perkawinan adat sangat mendukung perkembangan
kebudayaan Nasional
0. Tidak setuju 1. Ragu-ragu 2. Setuju 3. Sangat setuju

Cepat atau lambat upacara perkawinan adat akan hilang
0. Tidak setuju 1. Ragu-ragu 2. Setuju 3. Sangat setuju

Upacara perkawinan adat harus diubah sesuai dengan
perkembangan zaman
0. Tidak setuju 1. Ragu-ragu 2. Setuju 3. Sangat setuju

. PERILAKU

27.

28.

Apakah anda hadir bila anggota kerabat anda melaksanakan
upacara perkawinan adat daerah asal anda ?
0. tidak pemah 1. Kadang-kadang 2. Sering kali 3. Selalu

Apakah anda pemah mendapat tugas khusus dalam upacara
perkawinan adat di lingkungan kerabat anda ?
0. tidak pemah (langsung ke pertanyaan no. 30) 1. pemah



29.

30.

31.

Pemah, sebutkan :

Apakah anda akan hadir memenuhi undangan upacara
perkawinan adat di lingkungan bukan kerabat anda ?
0. Tidak hadir 1. Kadang-kadang 2. Sering kali 3. Selalu

Pakaian yang anda kenakan pada waktu menghadiri upcara
pekawinan adat daerah asal anda
0. Bebas 1. Ragu-ragu 2. Daerah 3. Sopan

. MEDIA KOMUNIKASI DAN FREKWENSI PEMAKAIANNYA
(Memilih boleh lebih dari 1 (satu) '

32.

33.

35.

36.

37.

Media komunikasi apa yang paling anda senangi ?
0. Surat Kabar 1. Majalah 2. Televisi 3. Radio 4. Lain-lain

Di media komunikasi apa upacara-upacara perkawinan
tradisional daerah sering anda jumpai ?
0. Surat Kabar 1. Majalah 2. Televisi 3. Radio 4. Lain-lain

Apakah anda pemah menyaksikan upacara perkawinan adat
tradisional daerah anda itu di televisi ?

Apakah anda pemah mendengar upacara perkawinan adat
daerah asal anda itu di radio ?
0. Tidak pemah 1. Kadang-kadang 2. Sering 3. Selalu

Apakah anda pemah membaca tentang upacara perkawinan adat
daerah asal anda itu melalui media cetak ?

Bagaimana pendapat anda menonton upacara tradisional itu di
media komunikasi tersebut ?

0. Senang karena menarik 1. Biasa-biasa saja

2. Kadang-kadang senang 3. Tak perduli

Berapa jam anda mononton televisi pada hari-hari biasa (kerja) ?
0. Tidak pemah 1. Kurang dari sejam sehari
2. 1 -2 jam sehari 3. 3 - 4 jam sehari



39.

40.

41.

42.

44

Berapa jam anda menonton televisi pada hari libur

0. Tidak pemah 1. Kurang sejam sehari

2. 1 -2 jam sehari 3. 3 - 4 jam sehan

Berapa lama anda mendengar radio ?

0. Tidak pemah 1. Kurang sejam sehari

2. 1-2 jam sehari 3. 3 - 4 jam sehari

Apakah ada kebiasaan anda membaca surat kabar ?

0. Hampir tidak pernah 1. Seminggu sekali

2. 2 - 3 kali seminggu 3. Sebulan sekali 4. Setiap hari
Acara apa yang paling anda senangi di televisi ?

0. Musik 1. Sinetron 2. Budaya Tradisional
3. Olah raga 4. Film 5. Lain-lain

Rubrik apa yang paling disenangi di surat kabar ?

0. Olah raga 1. Budaya

2. Budaya Tradisional 3. limu pengetahuan
4. Berita Intemasioal 5. Lain-ain

Acara apa yang paling anda senangi di radio ?

0. Warta Berita 1. Sandiwara 2. Musik

3. Olah raga 4. Budaya 5. Lain-ain

Bagaimana sikap anda terhadap tayangan budaya tradisional di
televisi ?

0. Senang 1. Tak perduli 2. Kurang senang

3. Lain-lain

Selain siaran pemerintah (TVRI-RRI), siaran mana yang paling
anda gemari ?

0.TPI 1.RCTI 2. INDOSIAR

3. ANTV

Apa alasan anda ?

Selamat Bekerja
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Ralat Bab II, halaman 11, Paragraf 2

Tertulis,

Seharusnya,

Selanjutnya secara yuridis formal, kota-
madya Padang ditetapkan sebagai ibukota
Propinsi Sumatera Barat dengan Peraturan
Pemerintah No. 17 tahun 1980 tanggal 21
Maret 1980.

Selanjutnya secara yuridis formal, kota-
madya Padang ditetapkan sebagai ibukota
Propinsi Sumatera Barat dengan Peraturan
Pemerintah No. 17 tahun 1980 tanggal 21
Maret 1980, tentang perluasan Kotamadya
Padang sebagai Ibukota Propinsi Sumatera
Barat. Dengan berlakunya peraturan ter-
sebut, maka wilayah administrasi Kota-
madya Padang diperiluas dari 33 Km2
menjadi 696,96 Km2, yang terdiri dari 11
Kecamatan dan 193 Kelurahan.






